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 Abstract. The development of the digital work ecosystem demands that 

secondary school graduates possess digital literacy skills that go beyond the mere 

use of technological devices, encompassing critical thinking, digital 
communication, and ethical awareness in cyberspace. This study aims to examine 

relevant strategies for strengthening digital literacy to enhance the readiness and 

competitiveness of secondary school graduates in the digital workforce era. The 

research method used a qualitative approach with a literature review design, 

where data was obtained from Google Scholar and other credible sources such 

as ResearchGate, ScienceDirect, Wiley Online Library, and SpringerLink as 

many as 50 articles published between 1997 and 2025, then rigorously selected 

to obtain 34 articles that were further analyzed using descriptive analysis 

techniques. The findings reveal that effective digital literacy enhancement 

strategies include the integration of Digital Literacy Theory, 21st Century Skills, 

and the TPACK framework into the curriculum, digital project-based learning, 
teacher capacity building, and equitable infrastructure provision. Case studies of 

national programs such as the Digital Talent Scholarship also highlight the 

success of practical training approaches in improving students' digital workforce 

competencies. 
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Abstrak Perkembangan ekosistem kerja digital menuntut lulusan sekolah 

menengah untuk memiliki kemampuan literasi digital yang tidak hanya sebatas 

pada penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan 
berpikir kritis, komunikasi digital, dan pemahaman etika dalam dunia maya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang relevan dalam penguatan 

literasi digital guna meningkatkan kesiapan dan daya saing lulusan sekolah 

menengah di era kerja digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain tinjauan pustaka, di mana data diperoleh dari Google 

Scholar dan sumber kredibel lain seperti ResearchGate, ScienceDirect, Wiley 

Online Library, dan SpringerLink sebanyak 50 artikel yang terbit antara tahun 

1997 hingga 2025, kemudian diseleksi secara ketat hingga diperoleh 34 artikel 

yang dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa strategi penguatan literasi digital yang efektif mencakup 

integrasi teori Digital Literacy, 21st Century Skills, dan TPACK dalam 

kurikulum, pembelajaran berbasis proyek digital, penguatan kapasitas guru, serta 
penyediaan infrastruktur yang merata. Studi kasus dari program nasional seperti 

Digital Talent Scholarship juga menunjukkan keberhasilan pendekatan pelatihan 

praktis dalam meningkatkan kemampuan kerja digital siswa. 
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PENDAHULUAN  

Kenyataan bahwa dunia kerja global dan nasional sedang mengalami transformasi digital 

yang sangat cepat, ditandai oleh semakin masifnya integrasi teknologi informasi dalam hampir 

seluruh sektor industri, mulai dari manufaktur, logistik, kesehatan, hingga Pendidikan, tidak 

bisa dianggap hal yang biasa. Di tengah arus digitalisasi ini, kompetensi teknis bukanlah satu-

satunya aspek yang menentukan kesiapan tenaga kerja; kemampuan dalam memahami, 

menggunakan, dan mengevaluasi informasi digital atau yang dikenal sebagai literasi digital 

telah menjadi fondasi dasar dalam menunjang adaptabilitas dan daya saing tenaga kerja 

(Rahmat et al. 2024), khususnya bagi generasi muda lulusan sekolah menengah yang akan 

segera masuk ke pasar kerja digital yang dinamis, fleksibel, dan menuntut kemampuan berpikir 

kritis, kolaborasi, serta penguasaan teknologi digital terkini. 

Permasalahan utama yang muncul dalam konteks ini adalah masih rendahnya tingkat 

literasi digital di kalangan pelajar sekolah menengah di Indonesia, baik pada tingkat SMA 

maupun SMK, yang ditandai dengan kurangnya penguasaan terhadap perangkat digital, 

pemahaman etika digital, serta keterampilan penggunaan platform digital untuk produktivitas 

kerja. Hasil riset dari UNESCO dan Kemendikbud-Ristek menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa masih menggunakan internet dan perangkat digital terutama untuk hiburan dan media 

sosial, bukan untuk pembelajaran mandiri, eksplorasi karier, atau peningkatan keterampilan 

kerja. Laporan Global Education Monitoring (GEM) UNESCO 2023, yang diluncurkan di 

Indonesia, menyoroti bahwa meskipun teknologi telah meningkatkan akses pembelajaran, 

penggunaannya oleh siswa seringkali lebih condong ke arah hiburan daripada pendidikan 

(Asep, 2025). Ketimpangan akses digital, keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah, dan 

kurangnya integrasi kurikulum berbasis digital menjadi beberapa faktor penyebab lemahnya 

kesiapan digital lulusan sekolah menengah untuk masuk ke dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi. 

Di sisi lain, karakteristik ekosistem kerja digital menuntut karyawan muda untuk mampu 

bekerja secara remote, kolaboratif, dan berbasis platform digital seperti cloud computing, 

sistem manajemen proyek daring, hingga komunikasi lintas waktu dan zona melalui media 

virtual. Perusahaan teknologi, startup, dan industri konvensional kini secara luas mengadopsi 

sistem kerja berbasis platform digital untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

operasional. Transformasi digital ini mencakup otomatisasi proses bisnis, penggunaan 

perangkat lunak manajemen terintegrasi, serta pemanfaatan platform daring untuk kolaborasi 

dan layanan pelanggan (Danisa et al., 2024). Contohnya, banyak perusahaan 

mengimplementasikan solusi digital untuk menyederhanakan tugas-tugas rutin, meningkatkan 
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akurasi data, dan mempercepat pengambilan keputusan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja dan daya saing di pasar (Timoty et al., 2024). Dalam ekosistem ini, lulusan 

sekolah menengah yang tidak dibekali dengan literasi digital yang kuat akan mengalami 

kesulitan adaptasi, terpinggirkan dari proses rekrutmen, dan bahkan kehilangan kesempatan 

untuk berkembang karena keterbatasan penguasaan alat dan pola kerja digital yang kompleks. 

Urgensi penguatan literasi digital semakin relevan dalam konteks perkembangan Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0, yang menempatkan manusia sebagai pengelola sekaligus 

pengguna teknologi cerdas. Revolusi Industri 4.0 menekankan pada integrasi teknologi digital 

seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data dalam proses industri 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Khan et al., 2025). Sementara itu, Society 5.0, 

yang diperkenalkan oleh pemerintah Jepang, bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang 

berpusat pada manusia dengan memanfaatkan teknologi canggih untuk menyelesaikan masalah 

sosial dan meningkatkan kualitas hidup (Rojas et al. 2021). Konsep ini mengintegrasikan ruang 

maya dan fisik, memungkinkan interaksi yang lebih seamless antara manusia dan teknologi 

(Nahdliyin, 2023). Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kunci agar individu dapat 

berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat yang semakin terdigitalisasi, mampu mengelola 

informasi, beradaptasi dengan perubahan teknologi, dan memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran serta pengembangan keterampilan kerja. 

Berbagai negara telah mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum pendidikan 

menengah mereka sebagai respons terhadap kebutuhan keterampilan abad ke-21. Korea 

Selatan, misalnya, telah mengembangkan kurikulum yang mencerminkan keterampilan abad 

ke-21, termasuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan eksplorasi karier sejak tingkat 

menengah. Singapura juga dikenal dengan sistem pendidikan yang efisien dan guru-guru 

berkualitas tinggi, menetapkan standar tinggi dalam output pendidikan siswanya (Sigit, 2024). 

Di Indonesia, inisiatif seperti program "Merdeka Belajar" dan pelatihan TIK untuk guru telah 

diluncurkan untuk meningkatkan literasi digital. Program PembaTIK (Pembelajaran Berbasis 

TIK) bertujuan untuk meningkatkan kompetensi TIK guru dan mempromosikan penggunaan 

teknologi di dunia pendidikan (Habibah 2023; Wuryandari et al. 2021). Namun, tantangan 

masih ada dalam hal keterbatasan infrastruktur dan pelatihan yang belum merata, sehingga 

strategi penguatan literasi digital yang terintegrasi dan berorientasi pada kesiapan kerja peserta 

didik masih perlu dikembangkan secara sistematis. 

Dalam konteks sekolah menengah kejuruan (SMK), literasi digital memegang peranan 

penting dalam menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan 

tuntutan dunia kerja digital. Namun, banyak SMK masih menghadapi tantangan dalam 
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mengadopsi teknologi secara efektif. Menurut artikel dari hasil analisis dan penelitian 

terdahulu, literasi digital sangat krusial bagi siswa SMK yang akan langsung terjun ke dunia 

kerja, dan mereka harus mampu bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital (Jahari 

2024; Setiyawan et al. 2023). Namun, ketidaksiapan sekolah dalam mengadopsi teknologi, baik 

dari aspek sumber daya manusia maupun pendanaan, menjadikan upaya penguatan literasi 

digital sebagai tantangan yang membutuhkan strategi yang realistis, kontekstual, dan dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, strategi penguatan literasi 

digital perlu dirancang secara holistik, mencakup peningkatan kurikulum digital, pelatihan 

kompetensi guru, pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, serta dukungan infrastruktur 

teknologi. 

Literasi digital merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran, serta menjadi bagian 

integral dari pembentukan karakter dan identitas siswa sebagai warga digital (digital citizen) 

yang produktif. Literasi digital mencakup pemahaman tentang etika digital, keamanan online, 

kemampuan kritis dalam menyaring informasi, serta kemampuan untuk berkolaborasi dan 

berinovasi dalam lingkungan digital (Anurogo et al., 2023; Bulya & Izzati, 2024). Oleh karena 

itu, strategi penguatan literasi digital perlu mencakup dimensi pedagogis, sosiokultural, dan 

teknologi, termasuk integrasi materi pembelajaran yang relevan dengan dunia kerja digital, 

peningkatan kompetensi digital guru, serta penggunaan platform digital untuk pengembangan 

soft skill siswa seperti komunikasi daring, pemecahan masalah berbasis teknologi, dan inovasi 

digital. Pentingnya keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan—pemerintah, sekolah, 

guru, siswa, orang tua, dan dunia industri dalam menyusun strategi yang aplikatif dan sesuai 

dengan kebutuhan lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai pendekatan, metode, 

dan kebijakan yang telah diterapkan dalam penguatan literasi digital di tingkat sekolah 

menengah serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesiapan dan daya saing lulusan dalam 

menghadapi tantangan kerja digital. Dengan melakukan tinjauan pustaka dari literatur-literatur 

terkini baik nasional maupun internasional, penelitian ini diharapkan dapat merumuskan 

strategi yang relevan, kontekstual, dan dapat diadopsi oleh institusi pendidikan di Indonesia 

guna membekali generasi muda dengan keterampilan digital yang mumpuni dan menjadikan 

mereka kompetitif dalam ekosistem kerja digital masa kini dan masa depan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian berupa tinjauan 

pustaka (literature review) yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam berbagai 

strategi penguatan literasi digital dalam meningkatkan kesiapan dan daya saing lulusan sekolah 

menengah di era ekosistem kerja digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena literasi digital secara kontekstual melalui 

analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, tanpa melibatkan pengumpulan data 

lapangan secara langsung. Metode ini juga memungkinkan untuk merumuskan sintesis dari 

temuan-temuan sebelumnya yang telah dipublikasikan, sehingga dapat memberikan 

pemahaman teoritis dan praktis yang lebih menyeluruh mengenai topik yang diteliti. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan 

menggambarkan, mengklasifikasikan, serta menginterpretasikan isi dari literatur-literatur yang 

dikaji. Fokus utama dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi tema-tema penting, pola 

strategi, serta rekomendasi kebijakan yang telah ditawarkan oleh berbagai penelitian terkait 

penguatan literasi digital dalam konteks pendidikan menengah dan kebutuhan dunia kerja 

digital. Analisis ini dilakukan secara sistematis untuk menggali informasi yang relevan, 

mengelompokkan temuan berdasarkan kategori tertentu, serta menyusun narasi yang koheren 

berdasarkan sintesis literatur. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah dan dokumen akademik 

yang tersedia secara daring melalui platform Google Scholar serta beberapa website kredibel 

seperti situs resmi lembaga pemerintah, organisasi internasional, dan publikasi institusi 

pendidikan yang bereputasi diantaranya ResearchGate, ScienceDirect, Wiley Online Library, 

dan SpringerLink. Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan literatur mencakup: (1) 

publikasi yang relevan dengan topik literasi digital dan kesiapan kerja lulusan sekolah 

menengah, (2) diterbitkan dalam rentang waktu tahun 1997 hingga 2025, serta (3) memiliki 

kualitas metodologis dan isi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada tahap 

awal, diidentifikasi sebanyak 50 artikel yang dianggap memiliki keterkaitan dengan tema 

penelitian. Namun, setelah dilakukan proses seleksi ketat berdasarkan kesesuaian topik, 

kualitas metodologi, konteks penelitian, dan keterbaruan informasi, jumlah literatur yang 

digunakan dalam analisis akhir penelitian ini disaring menjadi 34 artikel utama. Seleksi ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi langsung terhadap fokus penelitian yaitu 

strategi penguatan literasi digital di level sekolah menengah untuk kesiapan menghadapi dunia 

kerja digital. Seluruh artikel yang terpilih kemudian dikaji secara mendalam dengan membaca, 

mencatat poin-poin penting, serta mengkategorikan informasi berdasarkan variabel-variabel 
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utama yang dianalisis. Proses coding dan kategorisasi dilakukan secara manual dan tematik 

untuk mempermudah penyusunan sintesis dan kesimpulan yang koheren. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya dijadikan dasar dalam merumuskan strategi penguatan literasi digital yang aplikatif 

dan kontekstual dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia. 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

HASIL  

Literasi digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, menciptakan, dan mengkomunikasikan informasi melalui media digital secara 

efektif, etis, dan aman (Yeşilyurt and Vezne 2023; Pangrazio et al. 2020). Literasi ini berkaitan 

dengan keterampilan teknis seperti mengoperasikan komputer atau perangkat lunak, serta 

mencakup kecakapan berpikir kritis terhadap informasi digital, pemahaman akan privasi data, 

serta kesadaran terhadap etika dan keamanan siber. Dalam konteks pendidikan menengah, 

literasi digital menjadi landasan utama bagi siswa agar mampu menyaring informasi, 

menggunakan teknologi untuk produktivitas, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial 

dan ekonomi digital. Penerapan strategi literasi digital yang efektif akan membekali siswa 

dengan kemampuan untuk menjadi pengguna teknologi, sekaligus pencipta konten yang 

bertanggung jawab di dunia maya (González-Pérez & Ramírez-Montoya, 2022). 

Sekolah menengah merupakan jenjang pendidikan formal yang berfungsi sebagai 

jembatan antara pendidikan dasar dan dunia kerja atau pendidikan tinggi (Madhakomala et al. 

2022). Di Indonesia, jenjang ini terdiri atas SMA, SMK, dan MA, yang memiliki perbedaan 

fokus—SMA dan MA lebih menekankan aspek akademik, sedangkan SMK menyiapkan siswa 

untuk masuk langsung ke dunia kerja. Jenjang ini menjadi sangat krusial dalam proses 

internalisasi literasi digital karena siswa berada pada tahap perkembangan kognitif yang 

mampu menerima pelatihan teknologi dengan pendekatan yang lebih kompleks. Strategi 

penguatan literasi digital di sekolah menengah, baik melalui integrasi dalam kurikulum, 

pelatihan guru, maupun penggunaan platform pembelajaran digital, merupakan langkah 
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penting dalam memastikan bahwa siswa memiliki kesiapan menghadapi tantangan dunia kerja 

yang terdigitalisasi secara cepat. 

Kesiapan kerja adalah kondisi di mana lulusan memiliki keterampilan teknis, pengetahuan, 

dan sikap yang sesuai untuk bekerja secara efektif dalam lingkungan kerja modern (Sagita et 

al. 2020). Dalam era digital, kesiapan ini mencakup kemampuan menggunakan alat kolaborasi 

daring, memahami sistem kerja berbasis data, serta beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

Literasi digital memainkan peran fundamental dalam mendukung kesiapan kerja karena 

memungkinkan siswa mengembangkan kompetensi komunikasi digital, problem-solving 

berbasis teknologi, dan kolaborasi virtual lintas wilayah. Lulusan sekolah menengah yang 

memiliki kesiapan kerja berbasis literasi digital akan lebih mudah beradaptasi dengan 

ekspektasi industri, terutama dalam sektor-sektor ekonomi kreatif, teknologi informasi, dan 

layanan daring yang terus berkembang pesat. 

Daya saing adalah kemampuan individu untuk memperoleh posisi yang kompetitif dalam 

pasar kerja dan mempertahankan kinerjanya di tengah persaingan yang ketat (Farida & 

Setiawan, 2022). Literasi digital yang kuat menjadi faktor penentu dalam menciptakan daya 

saing karena memberikan keunggulan dalam keterampilan kerja yang relevan dengan tuntutan 

dunia usaha dan industri. Kemampuan untuk menggunakan perangkat digital secara efektif, 

memahami tren digital global, serta menghasilkan solusi berbasis teknologi akan meningkatkan 

peluang siswa dalam mendapatkan pekerjaan yang layak. Dalam ekosistem kerja digital yang 

sangat kompetitif, hanya lulusan yang memiliki daya saing tinggi—yang dipupuk sejak di 

bangku sekolah—yang mampu bertahan dan tumbuh dalam karier mereka. 

Ekosistem digital mencakup jaringan teknologi, informasi, dan komunikasi yang saling 

terintegrasi dan membentuk lingkungan kerja, belajar, serta kehidupan sosial masyarakat masa 

kini (Krivý, 2023). Perubahan struktural akibat digitalisasi telah menciptakan kebutuhan baru 

terhadap jenis pekerjaan dan keterampilan yang sebelumnya tidak ada. Literasi digital menjadi 

kunci bagi sekolah menengah dalam mempersiapkan lulusannya agar mampu menavigasi 

kompleksitas ekosistem ini. Sekolah perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

responsif terhadap perubahan digital—seperti penggunaan Learning Management System 

(LMS), pembelajaran berbasis proyek digital, serta pelatihan keterampilan digital berbasis 

kebutuhan industri—agar lulusan mengikuti perkembangan, sekaligus turut berkontribusi 

secara aktif dalam inovasi digital di masa depan. 
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DISKUSI  

Literasi digital merupakan bagian fundamental dari kompetensi abad 21 yang mutlak harus 

dimiliki oleh lulusan sekolah menengah guna menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi dan berbasis teknologi informasi. Berdasarkan teori Digital Literacy yang 

diperkenalkan oleh (Gilster, 1997), literasi digital mencakup kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat digital, serta menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis 

dalam menyeleksi dan mengevaluasi informasi, berkomunikasi secara efektif melalui media 

digital, serta menjaga etika, privasi, dan keamanan data pribadi dalam ruang siber. (Eshet-

Alkalai, 2004) memperdalam konsep ini dengan membagi literasi digital ke dalam lima dimensi 

utama yang saling melengkapi, yakni literasi informasi (kemampuan mencari dan 

mengevaluasi informasi secara efektif), literasi sosio-emosional (kemampuan berinteraksi 

dengan empati dan tanggung jawab dalam komunitas daring), literasi foto-visual (kemampuan 

memahami pesan visual dan multimedia), literasi berpikir tinggi (kemampuan untuk bernalar, 

menyelesaikan masalah kompleks, dan membuat keputusan berbasis data), serta literasi 

teknologi (penguasaan terhadap perangkat dan aplikasi digital secara adaptif). Dalam konteks 

pendidikan sekolah menengah, penguasaan kelima dimensi tersebut menjadi sangat krusial, 

karena menjadikan siswa sebagai pengguna pasif teknologi, sekaligus membentuk individu 

yang mampu bersikap selektif, produktif, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan 

teknologi digital di berbagai ranah pekerjaan masa depan, mulai dari komunikasi profesional, 

kolaborasi virtual, hingga inovasi digital yang berbasis data dan etika penggunaan teknologi 

secara berkelanjutan. 

Literasi digital siswa SMA di kota-kota besar Indonesia masih tertahan pada tingkat paling 

dasar, yang ditandai dengan dominasi penggunaan teknologi digital hanya untuk aktivitas 

hiburan seperti bermain media sosial, sementara pemanfaatan teknologi untuk kegiatan 

produktif seperti pembelajaran daring atau pengembangan keterampilan kerja justru sangat 

minim. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan signifikan antara penguasaan teknologi 

secara fungsional dengan tuntutan kompetensi digital yang relevan dengan dunia kerja masa 

kini (Ananda et al. 2023; Mahatir 2023). Temuan ini diperkuat oleh laporan UNESCO (2023) 

yang menyoroti bahwa jika literasi digital tidak diarahkan pada konteks dunia kerja—seperti 

keterampilan kolaborasi daring, penyusunan dokumen digital secara profesional, dan 

penggunaan alat komunikasi berbasis platform—maka siswa akan kesulitan beradaptasi 

dengan ekosistem kerja digital yang menuntut fleksibilitas tinggi, efisiensi kolaboratif, dan 

kecakapan teknologi yang terintegrasi dalam setiap aspek kerja. Ketidaksiapan ini berdampak 

pada kesulitan siswa dalam mengakses peluang kerja berbasis digital, serta dapat memperlebar 
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jurang ketimpangan keterampilan (skills gap) yang berujung pada tingginya angka 

pengangguran terdidik di kalangan generasi muda. Maka, diperlukan intervensi sistematis dan 

terstruktur dari sekolah, pemerintah, dan pemangku kepentingan pendidikan untuk 

mengarahkan pemanfaatan teknologi digital di sekolah secara tepat sasaran dan kontekstual, 

yaitu dengan menyisipkan pembelajaran berbasis proyek digital, integrasi aplikasi 

produktivitas dalam kurikulum, serta pelatihan yang menekankan simulasi dunia kerja berbasis 

digital agar siswa menjadi pengguna teknologi dan pelaku aktif yang memiliki daya saing dan 

siap menghadapi tantangan pasar kerja digital yang dinamis. 

Dalam konteks penguatan kompetensi generasi muda menghadapi tantangan era digital, 

teori 21st Century Skills dari Partnership for 21st Century Learning (P21) menjadi kerangka 

kerja strategis yang menekankan pentingnya penguasaan empat kompetensi utama—critical 

thinking, communication, collaboration, dan creativity (4C), yang secara esensial tidak dapat 

dipisahkan dari literasi digital sebagai fondasi teknologis dan kognitifnya (Kids, 2025; 

Thornhill-Miller et al., 2023). Keempat kompetensi ini menuntut lebih dari sekadar penguasaan 

alat digital. Mereka memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk berpikir secara sistematis dalam memecahkan persoalan kompleks, 

membangun komunikasi yang efektif dan etis dalam ruang digital, berkolaborasi lintas 

platform dan konteks budaya, serta menciptakan solusi dan produk baru yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. Sebagai contoh, kemampuan berpikir kritis tidak akan berkembang jika 

siswa hanya menerima informasi secara pasif tanpa keterampilan digital untuk menelusuri, 

mengevaluasi, dan menyintesis sumber informasi yang valid. Kreativitas digital juga 

membutuhkan eksposur pada berbagai media, aplikasi, dan pendekatan yang memungkinkan 

eksplorasi gagasan dalam format yang inovatif (Lanschool, 2021). Tanpa integrasi literasi 

digital, pengembangan 4C menjadi timpang dan tidak kontekstual dengan kebutuhan dunia 

kerja dan kehidupan bermasyarakat yang makin terdigitalisasi. Strategi penguatan literasi 

digital tidak dapat dilakukan secara terpisah atau insidental, melainkan harus dirancang sebagai 

elemen struktural dalam kurikulum yang menyatu dalam pembelajaran lintas mata pelajaran 

melalui pendekatan berbasis proyek, studi kasus digital, dan kolaborasi daring yang 

menstimulasi penggunaan teknologi secara aktif, reflektif, dan produktif agar 4C dapat tumbuh 

dalam ekosistem pembelajaran yang relevan dengan realitas abad 21. 

Studi kasus konkret mengenai efektivitas penguatan literasi digital berbasis kebutuhan 

dunia kerja tercermin dalam program Digital Talent Scholarship oleh Kementerian Kominfo 

RI, khususnya pada skema Digital Entrepreneurship Academy (DEA) yang menyasar siswa 

SMK di berbagai daerah (Digitalent, 2025). Program ini melatih keterampilan digital dasar, 
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pemasaran digital, serta penggunaan platform kerja daring seperti GitHub, Behance, dan 

LinkedIn, disertai pelatihan keamanan data pribadi. Evaluasi oleh BPSDM Kominfo 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan alat digital serta kemampuan adaptif 

peserta dalam membangun identitas profesional, promosi usaha daring, dan kolaborasi berbasis 

cloud (Raharja et al 2021). Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital yang dibangun 

melalui pendekatan berbasis praktik nyata dan dikaitkan langsung dengan kebutuhan pasar 

kerja mampu secara konkret meningkatkan kesiapan lulusan sekolah menengah dalam 

memasuki ekosistem kerja digital yang kompetitif. Model pelatihan seperti DEA dapat 

dijadikan acuan untuk replikasi di institusi pendidikan lain, dengan penyesuaian lokal yang 

memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman langsung, portofolio nyata, dan jejaring 

profesional sejak dini, sehingga melek teknologi dan memiliki nilai jual tinggi di pasar kerja 

digital nasional maupun global. 

Pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang 

dikembangkan oleh (Mishra & Koehler, 2006) memberikan kerangka konseptual yang sangat 

relevan dalam memperkuat strategi literasi digital di sekolah menengah karena menuntut guru 

untuk secara simultan menguasai tiga domain pengetahuan: konten materi pelajaran, pedagogi 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan teknologi digital sebagai media serta 

strategi penyampaian materi. Integrasi ketiganya bukan sekadar menambahkan elemen 

teknologi dalam pengajaran, tetapi menuntut guru untuk secara cermat memilih, mengadaptasi, 

dan mendesain metode pembelajaran yang kontekstual dan berbasis kebutuhan, seperti 

menggunakan simulasi interaktif untuk menjelaskan konsep sains, platform kolaboratif untuk 

tugas kelompok lintas kelas, atau analisis data digital dalam pembelajaran matematika dan 

geografi. Namun kenyataannya, banyak guru di sekolah menengah masih berada pada tahap 

substitusi teknologi—mengganti papan tulis dengan PowerPoint atau sekadar membagikan 

tugas melalui WhatsApp—tanpa melakukan transformasi pedagogis yang bermakna. Hal ini 

umumnya disebabkan oleh minimnya pelatihan intensif berbasis praktik dan kurangnya 

dukungan infrastruktur teknologi yang layak di sekolah. Ketidaksiapan ini berimplikasi 

langsung pada terbatasnya pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi secara kritis, 

kreatif, dan kolaboratif sesuai tuntutan dunia kerja digital. Oleh karena itu, strategi penguatan 

literasi digital tidak akan efektif tanpa diiringi investasi serius dalam peningkatan kompetensi 

digital guru. Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan berbasis pendekatan 

TPACK, pendampingan teknis di lapangan, serta pembentukan komunitas belajar guru berbasis 

digital. Komunitas ini penting sebagai ruang berbagi praktik baik dan kolaborasi dalam 

pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, integrasi teknologi 



Herlina et al., Strategi Penguatan Literasi Digital …           2580 

 

dalam pembelajaran tidak hanya bersifat simbolik, tetapi mampu membentuk pengalaman 

belajar yang relevan, kontekstual, dan mendorong penguasaan literasi digital secara 

menyeluruh. 

Literatur yang disampaikan oleh (Aprina et al 2025) secara tegas menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital siswa SMK tidak terjadi secara otomatis melalui penggunaan 

teknologi semata, tetapi memerlukan pendekatan pedagogis yang aktif, kontekstual, dan 

aplikatif. Salah satunya melalui pembelajaran kolaboratif berbasis proyek yang dirancang 

menyerupai situasi kerja nyata di dunia digital. Dalam studi lain disebutkan, ketika siswa 

terlibat dalam proyek-proyek konkret seperti menyusun kampanye media sosial bertema sosial, 

merancang katalog produk digital menggunakan Canva dan InDesign, atau menyusun rencana 

bisnis daring melalui Google Workspace dan aplikasi finansial digital, terjadi peningkatan 

signifikan dalam dua aspek utama literasi digital: kemampuan teknis dalam mengoperasikan 

alat dan aplikasi digital, serta kemampuan konseptual dalam memahami bagaimana teknologi 

digunakan secara strategis untuk mencapai tujuan profesional (Anggraeni & Pentury, 2022; 

Jamaludin & Sedek, 2024). Proyek-proyek tersebut mendorong siswa untuk menguasai 

perangkat, serta untuk berkolaborasi secara real-time, berkomunikasi dengan etika dan tujuan 

yang jelas, sekaligus mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka di hadapan guru dan rekan 

sejawat, yang mencerminkan dinamika kerja digital sesungguhnya. Lebih jauh, pendekatan ini 

juga membentuk keterampilan lunak yang sangat dibutuhkan dalam ekosistem kerja digital 

seperti manajemen waktu, pembagian peran, dan pemecahan masalah secara kolektif, yang 

jarang dikembangkan melalui metode pengajaran konvensional. Artinya, pembelajaran 

berbasis proyek bukan sekadar metode alternatif, tetapi seharusnya menjadi strategi utama 

dalam membangun literasi digital yang komprehensif, di mana siswa menjadi pengguna 

teknologi, aktor produktif yang mampu menciptakan, berinovasi, dan berkolaborasi dalam 

dunia kerja berbasis digital. 

Penguatan literasi digital tidak dapat dipandang sebagai intervensi tunggal yang bersifat 

universal, karena kenyataan di lapangan menunjukkan adanya disparitas yang tajam dalam hal 

akses terhadap teknologi dan kualitas infrastruktur antara sekolah-sekolah di wilayah urban 

dan rural. Sebagaimana diungkapkan dalam studi (Van De et al. 2022), bahwa kesenjangan 

digital merupakan perbedaan dalam kepemilikan perangkat, serta mencakup kualitas 

konektivitas internet, kompetensi digital guru, serta ketersediaan sumber belajar daring yang 

sesuai dengan konteks lokal. Akibatnya, siswa di wilayah terpencil tertinggal dalam 

penguasaan teknis terhadap teknologi digital, mengalami ketertinggalan dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis digital, etika siber, dan kolaborasi daring, yang justru menjadi inti 
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dari literasi digital abad ke-21. Dalam konteks ini, strategi penguatan literasi digital tidak bisa 

hanya mengandalkan pendekatan top-down berbasis kurikulum nasional, tetapi harus dirancang 

secara adaptif dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan kapasitas lokal. Misalnya 

melalui inisiatif penggunaan perangkat gawai secara kolektif di tingkat kelas atau komunitas, 

pembelajaran berbasis komunitas digital yang melibatkan tokoh lokal atau relawan TIK, serta 

pelibatan sektor swasta dalam program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) untuk 

penyediaan akses internet, perangkat, dan pelatihan digital bagi guru dan siswa di daerah 

marginal. Upaya semacam ini menjembatani kesenjangan literasi digital secara teknis, 

menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan, di 

mana setiap siswa—terlepas dari lokasi geografis dan latar belakang sosial ekonomi—memiliki 

kesempatan yang setara untuk mengembangkan potensi diri melalui teknologi digital secara 

optimal (Komdigi, 2024; Kristianti, 2024). 

Dengan mempertimbangkan temuan empiris dan teori-teori utama seperti literasi digital 

(Gilster, 1997), dimensi (Eshet-Alkalai, 2004), kerangka 4C dari P21, pendekatan TPACK, 

serta berbagai studi kasus dan tantangan aksesibilitas digital, maka strategi penguatan literasi 

digital bagi lulusan sekolah menengah harus dirancang secara menyeluruh dan berlapis, bukan 

sekadar menambahkan materi teknologi dalam kurikulum, tetapi menstrukturkan ulang 

pendekatan pembelajaran agar benar-benar mencerminkan kebutuhan abad ke-21. Strategi ini 

mencakup pembaruan kurikulum digital secara dinamis yang selaras dengan perkembangan 

industri, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan berbasis TPACK untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pedagogi dan konten, penerapan pembelajaran berbasis 

proyek yang mensimulasikan konteks kerja nyata agar siswa terbiasa bekerja kolaboratif dan 

berpikir solutif, serta penguatan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah secara merata untuk 

menghindari kesenjangan digital. Lebih lanjut, keterlibatan dunia industri diperlukan sebagai 

pengguna akhir lulusan, serta mitra dalam mendesain konten dan memberi pelatihan praktik 

kerja digital yang aplikatif, sementara pemerintah berperan dalam kebijakan afirmatif dan 

pendanaan, dan komunitas lokal dapat menjadi fasilitator adopsi teknologi di daerah dengan 

keterbatasan akses. Kolaborasi multipihak ini menjadi kunci keberlanjutan strategi, agar tidak 

berhenti sebagai proyek jangka pendek, melainkan menjadi sistem pendidikan digital yang 

adaptif dan inklusif. Dengan demikian, lulusan sekolah menengah akan lebih dari sekadar 

melek teknologi; mereka akan mampu berpikir kritis, berinovasi, berkomunikasi secara 

profesional, dan mengambil peran aktif dalam dunia kerja digital yang terus berevolusi. 
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Tabel 1. Rangkuman Temuan Penting Literasi Digital pada Siswa Sekolah Menengah 

No Temuan Penting Penjelasan 

1 Definisi Literasi Digital Literasi digital meliputi kemampuan menggunakan teknologi, 

berpikir kritis terhadap informasi, komunikasi digital efektif, serta 
kesadaran etika dan keamanan. 

2 Lima Dimensi Literasi 

Digital 

Informasi, sosio-emosional, foto-visual, berpikir tingkat tinggi, 

dan teknologi sebagai aspek penting dalam literasi digital untuk 

siswa sekolah menengah. 

3 Tingkat Literasi Digital 

Siswa Masih Dasar 

Siswa lebih fasih menggunakan media sosial untuk hiburan 

daripada untuk pembelajaran atau pengembangan keterampilan 

kerja. 

4 UNESCO: Literasi 
Digital Kontekstual 

Penting 

Literasi digital yang tidak diarahkan pada konteks kerja 
menyebabkan rendahnya kesiapan siswa memasuki pasar kerja 

digital. 

5 Keterkaitan Literasi 

Digital dan 4C (P21) 

Critical thinking, communication, collaboration, dan creativity 

membutuhkan literasi digital yang kuat untuk dapat berkembang 
secara optimal. 

6 Program DEA Kominfo Pelatihan literasi digital berbasis praktik meningkatkan 

keterampilan digital produktif seperti membuat CV digital dan 
memahami keamanan data. 

7 Pentingnya Pendekatan 

TPACK 

Integrasi teknologi, pedagogi, dan konten harus diterapkan dalam 

proses mengajar agar literasi digital siswa meningkat secara 

signifikan. 

8 Efektivitas Pembelajaran 

Proyek Digital 

Proyek digital kolaboratif seperti kampanye sosial media atau 

bisnis daring meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

kerja digital siswa. 

9 Kesenjangan Digital 
Urban-Rural 

Perbedaan infrastruktur menyebabkan ketimpangan literasi digital, 
menuntut strategi kontekstual berdasarkan kondisi geografis dan 

sumber daya. 

10 Strategi Holistik 

Penguatan Literasi 
Digital 

Perlu integrasi kurikulum digital, pelatihan guru berbasis TPACK, 

pembelajaran kolaboratif-proyek, serta dukungan infrastruktur dan 
kemitraan multipihak. 

Sumber: Analisis data sekunder (2025) 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital merupakan fondasi penting dalam 

mempersiapkan lulusan sekolah menengah agar siap bersaing dan beradaptasi di ekosistem 

kerja digital yang terus berkembang. Berdasarkan tinjauan pustaka dari 25 artikel terpilih, 

ditemukan bahwa penguatan literasi digital tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan 

harus melibatkan pendekatan multidimensional yang mencakup peningkatan kompetensi 

teknologi siswa, integrasi pembelajaran digital berbasis proyek, penguatan kapasitas guru 

dengan pendekatan TPACK, serta dukungan infrastruktur yang merata. Selain itu, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk merancang strategi literasi digital yang kontekstual dan responsif 

terhadap tantangan dunia kerja, agar lulusan sekolah menengah melek teknologi, mampu 

menggunakannya secara produktif, kreatif, dan etis dalam lingkungan profesional digital. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan kurikulum literasi digital 
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yang mengintegrasikan teori Digital Literacy, 21st Century Skills (P21), dan TPACK, yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan konteks pendidikan Indonesia. Secara 

praktis, temuan ini mendorong pembuat kebijakan pendidikan, kepala sekolah, dan guru untuk 

merancang program penguatan literasi digital secara menyeluruh—mulai dari pelatihan guru, 

penyusunan modul digital kontekstual, hingga pelibatan industri dalam menyediakan wawasan 

dunia kerja digital. Implikasi sosialnya adalah bahwa penguatan literasi digital dapat 

mengurangi kesenjangan kesiapan kerja antar wilayah, serta meningkatkan inklusivitas dan 

partisipasi aktif generasi muda di era ekonomi digital. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil tinjauan dan analisis, disarankan agar Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI bersama Kementerian Komunikasi dan Informatika memperkuat kolaborasi 

dalam menyediakan pelatihan literasi digital terstruktur bagi guru dan siswa di sekolah 

menengah. Sekolah-sekolah juga disarankan untuk mengadopsi model pembelajaran berbasis 

proyek digital yang memungkinkan siswa berlatih menggunakan teknologi dalam konteks kerja 

nyata, seperti simulasi kerja daring, pembuatan portofolio digital, atau kolaborasi lintas sekolah 

secara virtual. Selain itu, pemerintah daerah dan swasta diharapkan dapat berkontribusi melalui 

penyediaan akses perangkat, internet, dan pelatihan yang merata, khususnya untuk sekolah di 

daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, sebagai penelitian tinjauan pustaka, hasilnya sangat bergantung pada ketersediaan dan 

kualitas sumber sekunder yang dianalisis, sehingga tidak mencakup data lapangan yang dapat 

menggambarkan kondisi aktual di sekolah-sekolah. Kedua, cakupan artikel dibatasi pada 

rentang tahun 1997–2025 dan hanya menggunakan 34 artikel yang lolos seleksi ketat, yang 

mungkin belum sepenuhnya mewakili seluruh konteks pendidikan sekolah menengah di 

Indonesia. Ketiga, kajian ini tidak secara khusus memetakan perbedaan implementasi strategi 

literasi digital antara jenjang SMA, SMK, dan MA, sehingga rekomendasinya masih bersifat 

umum. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan studi lapangan atau metode 

campuran sangat diperlukan untuk menguji validitas strategi yang diusulkan secara 

kontekstual. 
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